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	ABSTACT
The Influence of Work Environment, Job Stress and Business Management Mediated by Family Support on the Performance of MSMEs in Pedurungan District" (Case Study of MSMEs in Pedurungan District). PGRI University Semarang Management Study Program 2023. This research uses a probability sampling technique with the Cluster Random Sampling method as a sample determination technique. The data analysis process uses the Structural Equation Model Partial Least Square (SEMPLS) analysis model with the help of the SmartPLS 3.0 analysis tool. The population used in this research were MSME owners located in Pedurungan District and the sample used was 350 respondents. Primary data by distributing questionnaires via Google Form. The results of the analysis and discussion show that there is a positive and significant influence between the Work Environment variable (X1) which is mediated by Family Support (Z) on the MSME Performance variable (Y) in partial terms, with a t-statistic of 2.127 and a p-value of 0.034 < 0.05. There is a positive and significant influence between the Work Stress variable (X2) which is mediated by Family Support (Z) on the MSME Performance variable (Y) in part, with a t-statistic of 2.185 and a p-value of 0.029 < 0.05. There is a significant influence between the Business Management variable mediated by Family Support (Z) on the MSME Performance variable (Y) in partial terms, with a t-statistic of 2.067 and a p-value of 0.009 < 0.05.
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PENDAHULUAN 
Kinerja atau performasi merupakan tenaga hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang atau suatu kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja adalah bentuk dari gambaran atau kondisi mengenai pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau progam dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi. Kinerja yang baik disemua sektor baik keuangan, produksi, distribusi, maupun pemasaran merupakan syarat mutlak bagi UMKM untuk bisa terus hidup. Kinerja yang baik untuk UMKM diharapkan akan semakin kokoh jadi tulang punggung perekonomian dan akan semakin berperan penting dalam perekonomian Nasional. UMKM merupakan sebuah identitas yang terus menjadi perhatian dan selalu mendapat prioritas oleh pemerintah.
Lingkungan kerja (work environment) Menurut Sofyan dan Masalah (2013) adalah segala hal yang berada di ruang lingkup kerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Lingkungan kerja juga merupakan hal yang sangat mempengaruhi kinerja, sebab lingkungan kerja berhubungan langsung ataupun tidak langsung dengan pekerja. Lingkungan kerja (work environment) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pada kinerja.
Stres kerja menurut Handoko (2017) adalah dimana suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosional, proses psikologis dan keadaan mental seseorang. Stres kerja menjadi hal yang dapat mempengaruhi kinerja. Apabila seseorang mengalami stress pada pekerjaannya, maka kinerja yang dihasilkan akan buruk dan performa yang diberikan pada organisasi tidak akan maksimal.
Manajemen Pengelolaan Bisnis menurut Sholihin (2012) adalah serangkaian proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penerapan, peninjauan, pertimbangan, pengurusan, pada agenda mengembangkan sumber daya oganisasi, dari sumber daya manusia (human resource capital), modal (financial capital), material (land, natural resources or raw materials), maupun teknologi secara maksimal untuk mencapai tujuan sebuah organisasi.
Perlu adanya mediasi dukungan keluarga pada manajemen pengelolaan bisnis, menurut Karabulut (2016) bahwa berwirausaha dilandasi dengan visi, misi, mimpi, memiliki perasaan untuk berwirausaha, pengembangan rencana bisnis, perhitungan sdm dan perilaku yang mengarah pada tujuan, keluarga menjadi target interaksi pertama yang dimiliki oleh anggota keluarga, yang terdiri dari ayah, ibu, saudara dan anggota keluarga lainnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  Pendekatan kuantitatif adalah teknik pengelolaan data dengan menggunakan angka – angka yang di deskripsikan, dibandingkan dan dihitung menggunakan statistic sebagai alat uji perhitungan dengan menggunakan rumus yang relevan. Menurut Sugiono (2018) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasar pada positivistic (data yang konkrit) data penelitiannya berbentuk angka yang dihitung menggunakan statistik dan berhubungan dengan masalah yang diteliti agar dapat mengasilkan sebuah kesimpulan.  Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode probability sampling, seluruh unsur (misalnya: orang, rumah tangga) dalam suatu populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih dalam sampel. Pada penelitian kali ini menggunakan metode Cluster Random Sampling sebagai teknik penentuan sampel, dikarenakan populasi yang cukup luas, dan juga teknik penentuan sampel dengan metode cluster random sampling.	
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Work Environment terhadap Kinerja UMKM
[bookmark: _Hlk152101020]Pada penelitian ini variabel Work Environment berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukkan nilai ditunjukkan pada path coefficient sebesar 0.212 dan p-value 0,000 < 0.05 maka hipotesis diterima. Menurut Samson, Budianto, & Katini (2017) Samson, Waiganjo, & Koima, (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang sesuai bagi kelangsungan kerja dan meningkatkan kinerja pekerja. Raziq & Maulabakhsh (2015) menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Riyanto (2018) bahwa work environment berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan menurut Yohan Dwi Putri dan Mei Ie (2020) menyatakan bahwa work environment tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan
[bookmark: _Hlk152103082]Pada penelitian variabel Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukkan nilai ditunjukkan pada path coefficient sebesar 0.210 dan p-value 0.000 < 0.05 maka hopotesis diterima. Menurut Yusof dkk (2021) Stres kerja merupakan suatu kondisi atau keadaan seseorang pada ketakutan yang membuat adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis seseorang, akan menyebabkan emosi, proses berfikir dan kondisi pada pekerja (Job Stres). Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Tiara Aqnes dkk (2023) bahwa stress kerja berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Sedangkan menurut Triana Rahayu dkk (2022) menjelaskan bahwa stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Pengaruh Manajemen Pengelolaan Bisnis terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan
[bookmark: _Hlk152158960]		Pada penelitian ini variabel Manajemen Pengelolaan Bisnis berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukkan nilai ditunjukkan pada path coefficient sebesar 0.330 dan p-value 0.000 < 0.05% maka hipotesis diterima. Menurut Muttaqin Abdillah (2019) menjelaskan bahwa manajemen pengelolaan bisnis mengarah pada pengelolaan usaha agar pelaku UMKM dapat mengkoordinasi kegiatan usahanya dalam bidang produksi, pemasaran, SDM dan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara persial kemampuan manajerial bisnis berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Pada hasil penelitiannya menjelaskan bahwa manajemen pengelolaan bisnis berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryo Wibisono dkk (2019) menyatakan bahwa manajemen pengelolaan bisnis tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Kinerja UMKM
		Pada penelitian ini menunjukan bahwa Dukungan Keluarga memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Dengan nilai path coefficient sebesar 0.213 dan p-value 0.003 < 0.05 menunjukan bahwa hipotesis variabel tersebut diterima. Menurut Elliza Putri Syaharani dan Sekar Mayangsari (2012) dukungan dari keluarga yakni sebuah sokongan ataupun bantuan yang diperoleh dari keluarga ataupun individu terdekat. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Navika Tiamy Marli’aini dan Sutianingsih (2023) hasil penelitiannya menjelaskan bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrina Mahliza dkk (2016) menyatakan bahwa dukungan keluarga tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM.
Uji Validitas
Tabel 1.
Nilai Average Variance Extracted
	[bookmark: _Hlk152946181]No
	Variabel
	AVE
	Keterangan

	1
	Work Environment (X1)
	0,632
	Valid

	2
	Stres Kerja (X2)
	0,566
	Valid

	3
	Manajemen Pengelolaan Bisnis (X3)
	0,587
	Valid

	4
	Dukungan Keluarga (Z)
	0,535
	Valid

	5
	Kinerja UMKM (Y)
	0,635
	Valid


Sumber : Diolah oleh penulis (2021)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa indikator pada masing-masing variabel penelitian memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,5. Maka dari itu berarti data tersebut sudah memenuhi standar uji validitas.
Uji Reabilitas
[bookmark: _Hlk152944038]Tabel 2.
Hasil Pengujian Reliabilitas 
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	1
	Work Environment (X1)
	0,706
	Reliabel

	2
	Stres Kerja (X2)
	0,809
	Reliabel

	3
	Manajemen Pengelolaan Bisnis (X3)
	0,764
	Reliabel

	4
	Dukungan Keluarga (Z)
	0,807
	Reliabel

	5
	Kinerja UMKM (Y)
	0,711
	Reliabel


Sumber: Diolah oleh penulis (2021)
[bookmark: _Hlk151907862]Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa semua indikator pada setiap variabel penelitian memiliki nilai cronbach’s alpha yang sudah melebihi 0,7 Sehingga data tersebut sudah memenuhi syarat standar uji reliabel.


Uji Goodness of Fit (GoF) Inner Model
		Uji Goodness of Fit ini menggunakan tahap pengujian yang terdiri dari uji Chi-Square, Standar Root Mean Square Residual (SRMR), Normal Fit Index (NFI), Rot Mean Square Theta (RMS Theta), Unweight Least Square Disrepancy (d_ULS), dan Geodesic Disrepancy (d_G).

[image: ]
		Gambar 1. Hasil Model Struktural
		Sumber: Diolah oleh penulis, 2011

[bookmark: _Hlk152946569]Uji Chi-Square
Tabel 3.
Hasil Chi-Square
	
	Uji Kecocokan
	Model Saturated
	Model Estimasi

	
	Chi-Square
	740.488
	740.488


Sumber : Diolah oleh penulis 2023
Berdasakan tabel uji diatas menunjukan bahwa nilai uji chi-square tidak memenuhi uji fit, karena syarat yang baik nilai yang kecil p >0.05.
Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
[bookmark: _Hlk152946771]Tabel 4.
Hasil SRMR
	
	Uji Kecocokan
	Model Saturated
	Model Estimasi

	
	Chi-Square
	740.488
	740.488


Sumber : Diolah oleh penulis 2023
Berdasarkan dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai uji SRMR
masih memenuhi model fit atau diterima 0.08 - 0.10 dengan model acceptable fit.



Normal Fit Index (NFI)
[bookmark: _Hlk152947245]Tabel 5.
Hasil Normal Fit Index (NFI)
	
	Uji Kecocokan
	Model Saturated
	Model Estimasi

	
	NFI
	0.701
	0.701


Sumber : Diolah oleh penulis (2023)
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai uji NFI tidak memenuhi uji fit, karena syarat nilai yang direkomendasikan > 0,90.
Root Mean Square Theta (RMS Theta)
[bookmark: _Hlk153020270]Tabel 6.
Hasil Normal Fit Index (NFI)
	
	Uji Kecocokan
	Hasil

	
	Rms Theta
	0.801


Sumber : Diolah oleh penulis (2023)
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai RMS Theta menunjukan bahwa nilai RMS Theta atau Root Mean Square Theta 0.181 > 0.102. Maka penilaian model tersebut dinyatakan tidak memenuhi kriteria model fit kecocokan. Karena syarat nilai yang digunakan adalah < 0.102.
[bookmark: _Hlk153020472]Unweight Least Square Disrepancy (d_ULS)
[bookmark: _Hlk153020588]Tabel 7.
Hasil Unweight Least Square Disrepancy  (d_ULS)
	
	Uji Kecocokan
	Saturated Model
	Estimated Model

	
	d_ULS
	1.138
	1.138


Sumber : Diolah oleh penulis (2023)
			Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai d_ULS menunjukan kecocokan model tidak fit, karena nilai yang diperoleh adalah <95%.
Geodesic Disrepancy (d_G)
Tabel 8.
Hasil Geodesic Disrepancy(d_G)
	
	Uji Kecocokan
	Saturated Model
	Estimated Model

	
	d_G
	1.138
	1.138


Sumber : Diolah oleh penulis (2023)
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai d_G menunjukan kecocokan model fit (good fit), karena nilai yang diperoleh < 90%.


Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirecet Effect)
Tabel 9.
Uji Path-Coeffisients (Indirect Effect)
	Variabel   
	Nilai Path Coeffisien

	Work Environment  Dukungan Keluarga Kinerja
	0,071

	Stres Kerja  Dukungan Keluarga  Kinerja
	0,070

	Manajemen Pengelolaan Bisnis   Dukungan Keluarga  Kinerja
	0,033


Sumber : Data primer yang diolah Smart-PLS (2023)
	Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa pengujian path coefficient untuk mendapatkan hasil indirect effect. Adapun untuk mengidentifikasi terkait diterima atau tidaknya hipotesis serta berpengaruh atau tidaknya variabel independen, maka P-value perlu dianalisis. Hasil P-value dengan path coefficient memberikan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil P-Value dan T-Statistics (Indirect Effect)
	Variabel
	T-Statistic
	P-Value
	Keterangan

	Work Environment Dukungan Keluarga Kinerja
	2.127
	0.034
	Diterima

	Stres Kerja Dukungan Keluarga Kinerja
	2.185
	0.029
	Diterima

	Manajemen Pengelolaan Bisnis Dukungan Keluarga Kinerja
	2.607
	0.009
	Diterima


Sumber : Data yang diolah SmartPLS (2023)
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukan bahwa hipotesis variabel independen diterima karena memenuhi syarat yaitu <0.05.
KESIMPULAN 
	Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Work Enviromnet memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja yang medukung maka akan tercipta kondisi kerja yang dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerjanya, sehingga akan membawa pengaruh semangat dalam menjalankan pekerjaanya.
2. Stres Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa stress kerja terjadi akibat kondisi atau keadaan seseorang pada ketakutan yang membuat adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis seseorang, akan menyebabkan emosi, proses berfikir dan kondisi pada pekerja hal ini dapat menjadikan pengaruh terhadap kinerja pemilik UMKM terganggu.
3. Manajemen Pengelolaan Bisnis berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan manajemen bisnis yang baik membutuhkan kemampuan yang cakap dan memadahi dalam mengelola perusahaan, mengelola informasi dan menentukan kebijakan. Hal ini akan bertumpu pada kebijakan – kebijakan yang dibuat oleh pelaku UMKM itu sendiri sehingga dapat berpengaruh pada kinerja UMKM.
4. Dukungan Keluarga berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan Pedurungan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan keluarga menjadi salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja pemilik usaha UMKM, melalui sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap pekerjaan dan tanggung jawab, anggota keluarga akan menjadi yang selalu mendukung selalu siap dan bersedia memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan.
5.  Work Environment berpengaruh terhadap Dukungan Keluarga. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja terpengaruhi oleh dukungan keluarga, hal ini menunjukan bahwa kebahagian pekerja dalam bekerja sehingga akan berdampak pada kinerja yang di hasilkan.
6. Stres Kerja berpengaruh terhadap Dukungan Keluarga. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja dapat berasal dari ketidakharmonisan hubungan antara suami dan istri atau dengan anggota keluarga lainnya, ketegangan antara keluarga ini lah yang akan membawa penurunan kesejahteraan pekerjaan secara psikologis atau fisik yang dapat mempengaruhi kinerja.
7. Manajemen Pengelolaan Bisnis berpengaruh terhadap Dukungan Keluarga. Hasil penlitian menunjukan bahwa lingkungan keluarga yang baik memberikan terciptanya dukungan moril seperti kesempatan, kepercayaan, ide ide baru, dan dukungan materil seperti pemberian modal, penyediaan alat dan bahan usaha dapat menjadikan seseorang mengatur bisnis yg ia mulai tidak terhambat, biasanya hambatan itu terjadi apabila tidak dapatnya salah satu dukungan moril dan material dari keluarga.
8. Work Environment berpengaruh terhadap Kinerja UMKM yang diediasi oleh Dukungan Keluarga. Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja yang baik terbentuk bisa dikarenakan dukungan internal dari keluarga. Pemilik UMKM merasakan dukungan yang penuh dari keluarga hal ini dapat di rasakan dan energi positifnya dapat di rasakan oleh orang orang sekitar mereka. hal ini nantinya dapat menjadikan pengaruh pada kinerja pemilik UMKM
9. Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja UMKM yang dimediasi oleh Dukungan Keluarga. Hasil penelitian menunjukan bahwa stress pada pekerjaaan tanpa adanya dukungan keluarga adalah hal yang berbahaya. Sebab keluarga adalah orang-orang yang paling terdekat dengan pemilik UMKM. Apabila kesenjangan hubungan terjadi dengan salah satu anggota dapat mengakibatkan penurunan kinerja yang di kerahkan.
10. Manajemen Pengelolaan Bisnis berpengaruh terhadap Kinerja UMKM yang dimediasi oleh Dukungan Keluarga. Hasil penelitian menunjukan bahwa Manajemen pengelolaan bisnis dapat berjalan dengan lancar apabila mendapatkan dukungan dari orang orang terdekat yang dipercayainya. Seperti memberikan solusi, masukan dan saran saat pengambilan keputusan atau persetujuan untuk ide-ide baru yang akan dikeluarkan untuk bisnis yang dijalaninya. Dukungan keluarga menjadi salah satu kunci utama sebagai keberlangsungan lancarnya sebuah usaha.
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